
Salah satu bentuk komit-

men tersebut dengan me-

ningkatkan kapasitas opera-

tor website organisasi perang-

kat daerah (OPD) melalui

bimbingan teknis (Bimtek).

Terdapat 101 operator yang

dibagi dalam dua sesi pada

Selasa (20/2) dan Rabu (21/2)

untuk mengikuti bimtek ter-

kait pengelolaan website dan

penulisan berita. "Ini menjadi

ajang dalam menyamakan

arah dan persepsi kita agar

bagaimana informasi-infor-

masi seputar Pemkot Yogya

bisa semakin cepat diterima

oleh masyarakat," tandas

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo ketika mem-

buka bimtek yang digelar di

Tara Hotel Jalan Magelang

Yogyakarta, Selasa (20/2).

Bimtek menghadirkan na-

rasumber antara lain Nara-

yana M Prastya  dan Ida N

Dewi KN (Dosen UII Yogya-

karta), Ardhi Wahdan (SKH

Kedaulatan Rakyat) serta

Adya Mahardika (Diskomin-

fosan Kota Yogya). Dari ke-

giatan tersebut diharapkan

para operator website mampu

menyajikan berita OPD se-

cara akurat, efektif dan cepat

disebarluaskan. Sehingga

mampu memenuhi kebutuh-

an masyarakat guna mewu-

judkan tata kelola pemerin-

tahan yang transparan, akun-

tabel dan parsitipasif sesuai

amanat Undang-undang Ke-

terbukaan Informasi Publik.

Singgih mengaku, saat ini

website sudah seperti official

di tiap OPD. Setiap informasi

yang tersaji dalam website

OPD menjadi acuan bagi sia-

papun baik berkaitan dengan

layanan, program kegiatan,

capaian kinerja dan arus in-

formasi lainnya. "Makanya

ketika ada informasi yang sa-

ngat dibutuhkan oleh masya-

rakat harus segera diupload.

Sesuaikan juga dengan mo-

mentum yang sedang hangat.

Jangan sampai kita terlam-

bat menanggapi isu-isu yang

menjadi topik," tandasnya.

Dengan begitu, imbuhnya,

kepercayaan dan partisipasi

publik dalam proses pemba-

ngunan dapat ditingkatkan

secara signifikan. Pasalnya

akses mudah atas arus infor-

masi kebijakan publik akan

memungkinkan terciptanya

komunikasi yang lebih terbu-

ka dan inklusif antara peme-

rintah dan masyarakat.

Selaras dengan itu, Kepala

Dinas Komunikasi Informa-

tika dan Persandian (Disko-

minfosan) Kota Yogya Trihas-

tono, mengaku pihaknya sa-

ngat membutuhkan tim di

tiap OPD dalam men-

jalankan fungsi kehumasan.

Harapannya operator web-

site mampu menjadi humas

di tiap OPD dalam ranah dig-

ital. Sehingga pelatihan yang

diberikannya kali ini terdiri

dari dua aspek. Aspek perta-

ma adalah peningkatan ke-

mampuan mempergunakan

menu yang ada. Aspek kedua

menyangkut kemampuan

dalam mengemas berita dan

gambar agar menjadi lebih

menarik untuk dibaca oleh

masyarakat. "Ini bertujuan

agar admin website dapat

melakukan upload artikel, fo-

to, dan sebagainya. Serta

bagaimana menampilkan

berita sesuai dengan prinsip

keterbukaan informasi publik

dan prinsip kehumasan pe-

merintah," jelasnya.

Keberadaan website OPD,

imbuh Trihastono, dinilainya

sangat penting dalam pening-

katan dan penyebaran infor-

masi secara online bagi ma-

syarakat. Pihaknya juga

telah rutin melakukan pem-

baruan tampilan agar se-

makin nyaman ketika diak-

ses oleh publik. (Dhi)-f
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Pj Walikota Yogya serta jajaran Diskominfosan dan Badan Kepegawaian dan Pengem-

bangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Yogya di sela bimtek.

YOGYA (KR) - Harga beras yang
masih stabil tinggi di pasaran akan terus
dikendalikan. Salah satunya melalui
operasi pasar beras yang akan menyasar
di tiap kemantren di Kota Yogya. Pasar
murah tersebut rencananya akan digelar
mulai pekan depan hingga pertengahan
Maret.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Singgih
Raharjo, mengungkapkan pihaknya su-
dah menyediakan total 34 ton beras yang
akan didistribusikan untuk pasar murah
di 14 kemantren. "Rencana akan kami
awali pada 26 Februari hingga nanti 18
Maret 2024. Lokasinya di halaman ke-
mantren sesuai dengan jadwal. Jadi seti-
ap hari terus berjalan tapi lokasinya pin-
dah-pindah," ungkapnya dalam jumpa
media, Selasa (20/2).

Operasi pasar atau pasar murah beras
itu untuk menyikapi harga beras yang
tergolong tinggi. Untuk kelas premium
sudah mencapai sekitar Rp 16.000 per

kilogram. Lonjakan harga beras diten-
garai akibat pasokan yang menurun
karena masa panen yang mundur dari
biasanya. Selain itu, tingginya perminta-
an beras secara mendadak dan bersa-
maan untuk kepentingan penyaluran
bantuan sosial (bansos) jelang Pemilu
2024 lalu juga turut andil dalam ke-
naikan harga.

Singgih mengaku, operasi pasar tidak
hanya akan dilakukan bersama Bulog
melainkan juga berkolaborasi dengan se-
jumlah swalayan di Kota Yogya.
Pihaknya juga mengupayakan ada inter-
vensi di tingkat pasar tradisional. Hal ini
lantaran jelang bulan puasa, kebutuhan
masyarakat terhadap komoditas cen-
derung meningkat. "Kami bersama Tim
Pengendali Inflasi Daerah (TPID) juga
terus memantau pergerakan harga ko-
moditas. Jangan sampai fluktuasi, ter-
masuk harga cabai yang juga relatif ting-
gi itu nantinya berdampak pada laju in-

flasi," imbuhnya.
Sementara Kepala Bidang Keterse-

diaan, Pengawas dan Pengendalian
Perdagangan Dinas Perdagangan Kota
Yogya Sri Riswanti, menambahkan pi-
haknya akan memberikan subsidi sebe-
sar Rp 1.750 per kilogram setiap komodi-
tas di pasar murah tersebut. Pasar mu-
rah itu nantinya juga akan berlangsung
cukup lama di setiap kemantren hingga
memasuki awal bulan puasa.

Selain beras, sejumlah komoditi juga
akan dijual dalam pasar murah. Antara
lain gula pasir, minyak goreng, terigu dan
telur. Seluruhnya juga mendapatkan
subsidi berupa potongan harga. "Pihak
swalayan kami libatkan harapannya
mereka membawa harga promo terha-
dap produk yang mereka jual. Kalau
Bulog kan untuk komoditas pokok pa-
ngan, sedangkan swalayan atau retail
modern misal kecap atau lainnya,"
katanya.                                                    (Dhi)-f

MULAI PEKAN DEPAN HINGGA PERTENGAHAN MARET

Operasi Pasar Beras Sasar Tiap Kemantren

KAPASITAS OPERATOR WEBSITE OPD DIPERKUAT

Pemkot Siap Banjiri Arus Informasi di Ranah Digital
YOGYA (KR) - Kebutuhan masyarakat terhadap informasi terus

berkembang. Pemkot Yogya berkomitmen turut membanjiri arus infor-
masi di ranah digital yang kini cukup mudah diakses oleh masyarakat. Hal
ini untuk menjamin prinsip keterbukaan informasi publik sekaligus
mengedepankan peran kehumasan pemerintah.


